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BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Di zaman modernisasi ini, pendidikan merupakan
masalah yang sangat esensial sekali bagi kehidupan
manusia. Apa lagi bila dikaitkan dengan pembentukan
manusia seutuhnya, yaitu pembentukan jasmani dan
rohani. Maju mundurnya suatu bangsa dapat diukur
dengan pendidikan yang ada di negara tersebut.

Mengingat sangat pentingnya pendidikan' bagi
kehidupan, maka setiap negara menangani masalah-
masalah yang berhubungan dengan pendidikan. Dalam hal
ini masing-masing negara menentukan dasar dan tujuan
pendidikan di negaranya, Adapun_ dasar pendidikan
negara kita secara yuridis atau formal telah ditetap-
kan dalam Pancasila dan UUD 1945 serta kebudayaan
bangsa Indonesia. Sedangkan tujuan pendidikan nasional
terdapat beberapa kali perubahan perumusan, yakni
menurut Tap MPR No. I11/MPR/1993 tentang GBHN tahun
1883 tentang tujuan pendidikan nasional adalah:

"Untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berbudi luhur, berkepribadian,



mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertang-
gung jawab dan produktif, serta sehat jasmnai, dan
rohani.

Berangkat dari rumusan yang tersebut di atas,
maka jelaslah bahwa Pancasila merupakan falsafah hidup
bangsa Indonesia. Termasuk juga menjadi landasan bagi
sistem pendidikan nasional. Dalam hal ini sistem
pendidikan nasional banyak memegang peranan penting,
karena dalam kenyataannya juga menentukan berhasil
tidaknya suatu tujuan pendidikan. Salah satu di anta-
ranya adalah tentang pendidikan agama Islam yang
merupakan suatu disiplin ilmu yang memegang peranan
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional di
samping disiplin ilmu lain.

Secara umum tujuan pendidikan agama adalah:

"Mendidik  anak-anak, . pemuda pemudi, dan orang
dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati,
beriman, teguh, beramal shaleh dan berakhlak mulia,
sehingga 1ia menjadi salah seorang anggota masya-
rakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri,
mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa
dan tanah airnya bahkan sesama umat manusia.

'Badan Pembinaan Pelaksanaan P4 (BP 7) Pusat, Badan Penataran
P4 GBHN, 1994, hal. 94. o

%prof. Dr. H. Mahmud Yunus, Metode Khusus Pendidikan Agama,
Hida Karya Agung, Cet. XVIII, Jakarta, 1992, hal. 13.



Sebagaimana Allah telah menciptakan manusia yang
dilengkapi dengan berbagai kekurangan dan kelebihan,
baik pembawaan maupun yang lainnya. Pembawaan yang
berupa intelegensi tidaklah sama. Demikian halnya pada
masing-masing anak dalam usia yang sama, mempunyai
taraf intelegensi yang berbeda. Anak-anak yang mempu-
nyai intelegensi tinggi, biasanya lebih cenderung
memilih program-program eksakta, yang dalam hal ini
program IPA.

Seperti halnya siswa "SMU Kusuma Wijaya". Mereka
yang duduk diprogram IPA, rata-rata mempunyai inete-
legensi yang tinggi. Hal ini merupakan sesuatu yang
wajar, sebab memerlukan kecermatan dan ketelitian yang
tinggi. Akan tetapi, walaupun komposisinya lebih,
pelajarannya lebih banyak, namun tetap ada pelajaran
yang menggunakan pendekatan sosial seperti pendidikan
agama Islam yang diajérkan pada siswa program IPA.

Dalam "hal ini penerapan pengajaran pendidikan
agama Islam oleh guru agama merupakan salah satu
faktor penting, dalam mencapai keberhasilan proses
belajar mengajar di sekolah. Dalam menerapkan penga-
Jaran terhadap si§wa. seorang guru dituntut untuk
lebih mengetahui dan memahami metode apa yang sesuai

untuk digunakan, penguasaan materi, dan lain sebagai-



nya guna mencapai keberha .ilan yang optimal sesuai
dengan tujuan yang ditetaphan.

Untuk itu dengan latar belakang di atas, penulis
menganggap bahwa "SMU Kusuma Wijaya" cukup mampu dalam
menerapkan pengajaran pendidikan agama Islam pada
siswanya khususnya siswa program IPA. Atas dasar itu,
penulis menjadikan program IPA "SMU Kusuma Wijaya"
sebagai obyek penelitian dalam rangka menulis skripsi
dengan judul P"STUDI TENTANG PENERAPAN PENGAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA PROGRAM IPA DI SMU

KUSUMA WIJAYA GENTENG SURABAYA"

Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah di atas,

maka dalam hal ini ada bgberapa rumusan masalah, di

antaramyaa

1. Bagaimana penerapan pengajaran PAI yang dilakukan
oleh guru agama di "SMU Kusuma Wijaya"?

2. Bagaimanakah keadaan pengajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) pada siswa program IPA "SMU Kusuma
Wijaya"?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dari pengajaran

tersebut?



C. Penegasan Judul

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas

tentang Jjudul skripsi ini, "STUDI TENTANG PENERAPAN

PENGAJARAN BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA

SISWA PROGRAM IPA DI SMU KUSUMA WIJAYA GENTENG

SURABAYA", maka penegasan judul di atas adalah penulis

mendeskripsikan atau menggambarkan penerapan penga-

jaran pendidikan agama Islam yang ada di "SMU Kusuma

Wijaya" khususnya pada program IPA.

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis dalam memilih Judul

skripsi ini adalah:

1.

Karena berdasarkan realita yang ada bahwa waktu
atau jam pelajaran bidang studi pendidikan agama
Islam sangat terbatas, sehingga tidak bisa mencu-
kupi dengan pokok bahasan yang diajarkan dan
diharapkan. Sehingga penulis berkeinginan untuk
mengetahui bagaimana penerapan pengajaran PAI di
"SMU Kusuma Wijaya" khususnya pada program IPA guna
mencapai keberhasilén pengajaran pendidikan agama
Islam yang diharapkan. |

Karena lokasi penelitian tersebut tidak menyulitkan

penulis dalam mengadakan penelitian, disebabkan



personal yang dijadikan obyek penelitian mudah
dihubungi dan mendukung penuh adanya penelitian
ini.

Karena penulis menganggap bahwa judul di atas
sesuai dengan Jjurusan penulis tempuh saat ini.
Untuk 1itu sebagai calon pendidik agama Islam,
penulis berkeinginan untuk mengetahui bagaimaus
pengajaran yang sesuai dan berhasil sehingga mudah

diterima oleh peserta didik.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam

pembahasan ini adalah:

1.

Untuk mengetahui keadaan pengajaran bidang studi

PAI pada siswa program IPA "SMU Kusuma Wijaya".

. Untuk mengetahui penerapan pengajaran PAI yang

dilakukan oleh guru agama di "SMU Kusuma Wijaya"
khususnya pada program IPA. |

Untuk mengetahui hasil penerapan pengajaran ter-
sebut.

Sedangkan hasil penelitian yang penulis tuangkan

dalam skripsi ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat

bagi :



a. Akademik

1. Memberikan sumbangan pengetahuan kepada guru
agama tentang kpnsep dan teori pendidikan agama
Islam yang tepat terhadap anak didiknya.

2. Membuat analisis atau teori dan praktek tentang
pengajaran PAI yang sesuai dengan anak didik,
guna penulis jadikan pedoman dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

b. Sosial praktis
1. Pendidikan sekolah
Diharapkan timbul pemikiran dari semua
pihak yang terkait dalam bidang pengajaran PAI
dan pengajaran lainnya, tentang teknik pembinaan
dan penyampaian pendidikan dan ajaran agama
Islam yang tepat, sehingga mudah diterima oleh
anak didik.

2; Pihak penulis

Merupakan puncak dari serangkaian proses
belajar mengajar yang harus ditempuh untuk
menyelesaikan studi di Fakultas Tarbiyah IAIN

Sunan Ampel Surabaya.

F. Metode Penelitian

Adapun metode yang sesuai dan .dapat penulis



gunakan dalan penelitian ini adalah sebagai berikut:
untuk mengumpulkan data, menganalisa data, dan meng-
gambarkan. pelaksanaan, pendidikan agama Islam di  "SMU
Kusuma Wijaya", penulis menggunakan metode kualitatif,
yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
personal dan perilaku yang dapat diamati.

Jadi dalam penelitian ini adalah melaporkan,
menggambarkan, dan menganalisa penerapan pengajaran
bidang studi Pendidikan Agama Islam yang berlangsung
pada siswa program IPA "SMU Kusuma Wijaya". Adapun
langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik penentuan subyek penelitian
Dalam hal ini yang menjadi subyek penelitian
adalah" semua siswa yang ada di program IPA "SMU
Kusuma Wijaya" dengan Jjumlah'“39“'siswa’
2. Teknik jenis data.dan sumber data

Dalam penelitian ini, jenis datanya adalah
kualitatif yang meliputi:
a. Sejarah berdirinya "SMU Kusuma Wijaya".
b. Pelaksanaan pengéjaran PAI d4i program IPA "SMU
Kusuma Wijaya".
c. Tujuan penerapan pengajaray PAI dan faktor-

faktor keberhasilan pengajarannya di program IPA

"SMU Kusuma Wijaya“.



e.

Keadaan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Kurikukum,  materi, metode .dan, evaluasi pendi-
dikan agama Islam.

Adapun sebagai sumber data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a.

Kepala "SMU Kusuma Wijaya" yakni untuk memper-
oleh data tentang posisi pendidikan agama Islam
dalam struktur organisasi dan proses pendidikan
agama Islam.

Kepala Yayasan Swadiri yakni untuk memperoleh
data tentang keberadaan "SMU Kusuma Wijaya" dan
sejarah berdirinya SMU tersebut.

Guru agama, yakni untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan pendidikan égama Islam, materi,
RKurikuodun, metqde evaluasi dan penerapan penga-
Jaran PAl kepada siswa program IPA.

Dokumentasi yang meliputi: data Jumlah guru,
Jumlah siswa, sarana prasarana dan prestasi

belajar siswa program IPA.

Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik atau

metode interview, metode observasi, dokumentasi dan

teknik pengolahan data. Dalam teknik pengumpulan
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data ini, penulis menggunakan. cara sebagai berikut:

a. Fditing, meneliti kembali data-data yang sudah
terkumpul untuk mengetahui kebenaran data-data
tersebut. |

b. Cooding, menetapkan kategori mana yang tepat
bagi suatu jawaban tertentu.

c. Tabulasi, yakni proses penyusunan data dalam
bentuk tabel.

d. Klasifikasi data, pengelompokan jawaban respon-

den sesuai dengan jenisnya.

. Teknik analisa data

Dalam menganalisa data yang harus dilakukan
adalah pengumpulan terlebih dahulu data yang ada.
Kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel-
tabel. Setelah datanya terkumpul, maka selanjutnya
diklasifikasikan menjadi dua kelompok data  yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Kemudian
dianalisa dengan teknik deskripsi kualitatif deagan
pola pola pikir deduktif induktif, yakni menjelas-
kan, menguraikan dan menampilkan topik pikiran yang
dimaksud, dengan }cara menghubungkan masalah
tertentu, sehingga dapat merumuskén, bahan yang

diinginkan.

/,
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini,
penulis membuat sistematika sebagai berikut:

Bab“ I merupakah pendahuluan yang terdiri®'"@ari:
latar belakang masalah, perumusan masalah, penegasan
judul, alasan memilih judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian serta sistematika pemba-
hasan.

Dalam bab II berisikan tentang landasan teori,
yang terdiri dari tinjauan tentang penerapan penga-
jaran PAI, yang di dalamnya berisikan pengertian
pengajaran dan tujuan pengajaran bidang studi PAI.
Dilanjutkan dengan pembahasan tentang pendidikan agama
Islam dalam kurikulum SMU, yang nantinya akan dibahas
tentang pengertian,(dasar pelaksanaan, materi, metode,
media dan evaluasi pendidikan agama Islam.

Sedangkan pada bab III, akan dilaporkan semua
hasil penelitian. Di antaranya: tentang sejarah ber-
dirinya "SMU Kusuma Wijaya", letak geografis, struktur
organisasi, keadaan guru, siswa, karyawan, keadaan
sarana/prasarana dan pelaksanaan pendidikan agama
Islam pada siswa program IPA sebagai bahasan terakhir

pada bab III ini adalah penyajian dan analisa data.
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Bab IV merupakan bab terakhir, yakni penutup’
yang terdiri dari kesimpulan dan saran, serta daftar

pustaka.dan lampiran-lampiran. yang dipergunakan.



BAB I1I

LANDASAN TEORI

A. Tinjauvan tentang Penerapan Pengajaran
1. Pengertian pengajaran
Kata "pengajaran" berasal dari kata "ajar",
yang mendapat imbuhan pe-an, sehingga terbentuklah
kata pengajaran yang artinya ialah cara mengajar
atau perihal mengajar.l Pengajaran merupakan wusaha
guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Se-
lain itu juga pengajaran mempunyai banyak definisi,
diantaranya:
a. Menurut W.J.S. Poerwodarminto, mendefinisikan
pengajaran, sebagai proses perbuatan, cara meng-
a,jar/menga,jarkan.2
b. Adapun menurut Drs. H.M. Ali, pengajaran adalah
segala wupaya yang disengajara dalam rangka

memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya

‘Drs. Syahminan Zaini, Didaktik Metodik - Dalam Pengajaran

Islam, Institut Dagang Muchtar, Surabaya, 1984, hal. 10.

2w.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 12.

13
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proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan

yang telah dirumuskan.3

. Sedangkan William H. Burton, memandang bahwa

pengajaran adalah upaya dalam memberi perangsang

(stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan

kepada siswa agar terjadi proses belajar.4

. Menurut Sardiman AM, pengajaran adalah sesuatu

aktifitas mengorganisasi atau mengatur ling-
kungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan
anak, schingga terjadi proses belajar mengajar,
atau upaya menciptakan kondisi yang kondusif
untuk membantu perkembangan anak secara optimal
baik jasmani maupun rohani baik fisik maupun

mental, sehingga tercapainya tujuan pengajaran.5

. Begitu juga Dra. .Zuhairini, dkk. mendefinisikan

pengajaran adalah pemberian pengetahuan pada

anak supaya mempunyai ilmu pengetahuan.6

3

Drs. H.M. Ali, Guru dalam Porses Belajar Mengajar, Sinar

Baru Algensinde, Bandung, 1996, hal. 12.

47.

YIbid., hal. 13.

5Sardiman, AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, hal.

b

Dra. Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama,, Usaha

Nasional, Surabaya, 1983, hal. 27.
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Sedangkan Abu Ahmadi berpendapat bahwa penga-
jaran adalah menyerahkan atau menyampaikan
keterampilan dan lain sebagainya kepada orang
lain dengan menggunakan cara-cara tertentu,
sehingga pengetahuan atak keterampilan itu
menjadi milik orang tersebut.7
Adapun pengertian pengajaran menurut Nana
Sudjana adalah operasionalisasi dari Kkurikulum
atau GBPP atau merupakan tahap pelaksanaan dari
aturan pengajaran yang disusun guru berdasarkan
cepp .8

Prof. Dr. De Queluy dan Prof. Fazali MA, mende-
finisikan pengajaran itu sebagai wusaha untuk
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan
cara paling singkat dan tepat.
Kilpatrikiimengenukakan bahwa mengajaracimerupakan
usaha guru menempatkan anak untuk menghadapi
kesulitan dan berusaha memecahkannya atau

mencari jalan keluarnya atau sering disebut

dengan problem solving.

1

Drs.

Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Armico

.Bandung, hal. 39.

8

Dr.

Nana Sudjana, Media Pengajaran, hal. 10
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J. Menurut Alvin Howard, mengajar adalah suatu
aktifitas wuntuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau
mengembangkan skill, cita-cita, apresiasi (peng-
hargaan dan knowledge)

k. John R. Pancella mengatakan bahwa pengajaran
dapat dilukiskan sebagai pembuatan keputusan
dalam interaksi, dan hasil dari pengajaran guru
adalah jawaban murid.

Demikianlah teori-teori mengajar vyang telah
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, sehingga
dapat diambil suatu pengertian bahwa pengajaran
adalah suatu usaha guru untuk menyampaikan pengeta-
huan, kecakapan, cita-cita, dan pandangan hidup
terhadap siswa membimbingnya ke arah kedewasaan dan
kecakapan yang diharapkan, membaik dalam pemecahan
masalah yang dihadapi dan menyajikan pelajarannya
dengan tidak melugakan kurikulum yang ada dan GBPP
Yang telah ditentukan.

Tujuan pengajaran bidang studi Pendidikan Agama

Islam

Dalam pendidikan dan pengajaran; tujuan dapat
diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan

rumusan hasil yang diharapkan dari siswa, setelah
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menyelesaikan pengalaman belajar. Rumusan dan taraf
pencapaian tujuan pengajaran merupakan petunjuk
praktis tentang sejauh mana interaksi edukatif itu
harus dibawa untuk mencapai tujuan akhir. Oleh
karenanya tujuan itu perlu dirumuskan dan gam-
barannya harus jelas. Alasannya antara lain:

a. Bila tidak dirumuskan dengan jelas dan benar,
maka akan sulit untuk merencanakan bahan dan
strategi yang hendak ditempuh.

b. Rumusan tujuan yang baik dan terinci akan mem-
permudah pengawasan dan penilaian hasil belajar
sesuai dengan harapan yang dikehendaki dari
subyek belajar.

c. Perumusan tujuan yang benar akan memberikan
pedoman bagi siswa dalam . menyelesaikan materi
danc Kegilatan belajarnya.g

Adapun tujuan pendidikan dan pengajaran agama
dibagi dua macam yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum meliputi:

1. Tujuan nasional

Yaitu tujuan umum yang hendak dicapai oleh
seluruh bangsa Indonesia, dan merupakan rumusan

YSardiman AM, Op. Cit. hal. 57-58.
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dari kualifikasi terbentuknya setiap warga
negara yang dicita-citakan bersama.

Adapun rumusan formal tujuan pendidikan
nasional tersebut terdapat dalam Undang-undang
Pendidikan dan Pengajaran No. 12 tahun 1954 Bab
11 pasal 3 yang berbunyi: "Tujuan pendidikan dan
pengajaran adalah membentuk manusia yang cakap
dan warga negara yang demokratis, serta ber-
tanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat
dan tanah air."

2. Tujuan institusional

Yakni tujuan pendidikan yang ingin dicapai
pada tingkat lembaga pendidikan atau suatu seko-
lah sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh
lembaga tersebut menurut jenis dan tingkatan
sekalah masingwmhsimg atesudtwyjuvan:yang Jdidisesu-
aikan dengan jeﬁis dan tingkatan sekolah masing-

masing.10
Adapun tujuan institusional pada sekolah
menengah umum adalah untuk meningkatkan kei-

manan, pemahaman, penghayatan, pengamalan siswa

]oDrs. M. Ngalim Purwanto, Mp., Ilmu Pendidikan Teoritis dan
Praktis, Remaja Rosdakarya, Cet. VIII, Bandung, 1995, hal. 41,
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tentang agama Islam sehingga menjadi manusia

Islam yang beriman dan bertakwa kepada Allah

Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pri-

badi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.11
3. Tujuan kurikuler

Yaitu tujuan yang telah diperinci menurut

bidang studi atau mata pelajaran tertentu.

Adapun kurikuler pendidikan agama di sekolah

menengah umum adalah tertuang dalam Peraturan

Pemerintah No. 29 Bab II pasal 2:

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melan-
jutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi dan untuk mengembangkan diri, sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan tekno-
logi dan kesenian.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai 6K anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan
alam sekitar.

4. Tujuan instruksional

Yakni tujuan yang terdapat pokok Abahasan

1]Depag RI, Petunjuk Pelaksanaan Kurikulum, GBPP PAI SMU
tahun 1994, Jakarta, hal. 1.
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setiap mata pelajaran tertentu. Pada tujuan
instruksional ada dua pembagiannya yaitu secara
umum dan khusus (TIU/TIK). TIU merupakan rumusan
pernyataan hasil belajar yang diharapkan dimi-
liki oleh si terdidik setelah mengikuti pela-
Jaran dalam pokok bahasan tertentu. Sedangkan
TIK merupakan tujuan yang berisi kualifikasi si
terdidik setelah mengikuti pelajaran dalam sub
pokok bahasan tertentu.
Adapun tujuan khusus pengajaran dan
pendidikan agama Islam di antaranya:
a. Dra. H. Zuhairini, dkk
Tujuan pendidikan agama Islam adalah
membimbing anak agar mereka menjadi orang
muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh,
dan berakhlak comiliay -sertas cberguna bagi
masyarakat, agama dan negara.12
Tujuan pendidikan agama tersebut meru-
pakan tujuan yang hendak dicapai oleh setiap
orang yang melaksanakan pendidikan agama,
karena dalam mendidik agama yang perlu

ditanamkan lebih dahulu adalah keimanan yang

Dra. H. Suharsimi, Op.Cit., hal. 45,



21

teguh, sebab dengan adanya keimanan yang
teguh itu maka akan menghasilkan ketaatan
menjalankan kewajiban agama. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat Adz-Dzariat

ayat 56:
4 a” o
WY@ %S lu-*, 9ot \3
Artinya: (‘1 \:/:"./"3‘)

"Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan
manusia, melainkan supaya mereka menyem-
bah-Ku."

Selain itu setiap muslim mempunyai tu-
juan hidup yakni mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat, sebagaimana firman Allah dalam
al-Qur'an surat a1~Baqarah ayat 201, yang

berbunyi:

“/'//‘aus\ \;5\\.44\)\.)”/:’&,.)}

f P \// - Z .. .
WACIBLATTE TP JES Y

7

Artinya: Lc,\ 3})_%_\\

"Dan di antara mereka ada yang berdoa: "Ya
Tuhanku, berikan kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat, dan
Jauhkan/selamatkan kami dari siksa api
neraka."
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b. Prof. Dr. M. Athiyah al-:Abrasyi
Tujuan wutama pendidikan agama Islam
adalah pembentukan akhlak dan budi  pekerti
yang sanggup menghasilkan orang-orang yang
bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa
yang bersih kemauan yang keras, cita-cita
yang benar, akhlak yang tinggi, tahu arti
kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati
hak-hak manusia, bisa membedakan baik dan
buruk, memilih suatu fadhilah, menghindari
suatu perbuatan tercela dan meningat Tuhan
dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.13
¢c. Drs. Ahmad D. Marimba
Tujuan terakhir pendidikan agama ialah
terbentuknya kepribadian muslim, 14
dsbyPeofils Drinsi. cMalabd Yumas
Tujuan pendidikan agama adalah mendidik
anak-anak, pemuda, pemudi, dan orang dewasa
supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman

teguh, beramal sholeh, dan berakhlak mulia,

By, Athiyah al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam,
Cet. VII, Bulan Bintang, Jakarta, 1993, hal. 103.

"drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,
Al-Ma'arif, Bandung, 1989, hal. 49.
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sehingga ia menjadi salah satu anggota masya-
rakat yang sanggup hidup di atas kaki sen-
diri, mengabdi kepada Allah, dan berbakti,
kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama
umat manusia.l®
e. Dr. Zakiyah Darajat
Tujuan pendidikan agama yaitu membina
manusia beragama, berarti manusia yang mampu
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam yang
baik dan sempurna, sehingga tercermin pada
sikap dan tindakan dalam rangka mencapai
kebahagiaan dan kejayaan hidup di dunia dan
akhir‘at.16
Dari berbagai pendapgt di atas, dapat di-
tarik suatu kesimpulan bahwa secara ideal,
pendidikan agama Islam adalah harus menyentuh
seluruh aspek baik 1ahiriyéh maupun batiniyah,
fikir maupun dzikir, baik aspek fisiologis mau-

pun nilai yang hendak dicapai oleh proses

pendidikan yang adé. tidak sekedar mengembangkan
Bprof, Dr. J. Mahmud Yunus, Op.Cit. hal. 13.

16Dr. Zakiyah Darajat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama
Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hal. 172.
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potensi lahiriyah atau batiniyah semata, atau
fikir saja tanpa dzikir, tetapi keterpaduan
antara . _dua__unsur merupakan wujud_, dari. tujuan

pendidikan agama Tslam.,

B. Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum SMU
1. Pengertian pendidikan agama Islam

Sebagaimana telah diketahui bahwa pendidikan
agama Islam yang lazim disebut pendidikan Islam,
terjalin dari dua kata pokok yaitu: ‘"pendidikan"
dan "Islam". Kata "Islam" di sini berfungsi sebagai
sifat, penegas, dan pemberi ciri khas bagi kata
"pendidikan".

Dari sudut bahasa, istilah pendidikan Islam
berasal dari bahasa Arab, mengingat bahasa itulah
I'siam’ “ditemukan Sébagaimana yang tercantum® dalam
al-Qur'an dan Hadits, yang merupakan sumber pokok
ajaran Islam. Istilah yang dipakai untuk menunjuk
konsep dan kegiatan pendidikan adalah "Ta'lim".
(,{_,A_;_:’,a\ ), "tarbiyah", (,,__..J_,n) "Ta'dib"
( __"',;3'6!1 ). Teta_pi yang sering digunakan untuk
istilah pendidikan adalah kata "tarbiyah".

Namun bukan berarti istilah itu disepakati

secara pas menggambarkan apa yang dikehendaki oleh
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konsep pendidikan dalam Islam. Sebab menurut Dr.
Abdul Fatah Jalal, menyatakan bahwa yang paling
sesuali dengan konsep pendidikan dalam Islam bukan-
nya "tarbiyah" atau "ta'dib", melainkan "ta'lim"
yang lebih tepat dipergunakan, sebagaimana terdapat
di didalam peristilahan yang digunakan oleh al-
Qur'an.17
Untuk lebih jelasnya, di bawah ini terdapat
beberapa pengertian pendidikan agama Islam menurut
tokoh pendidikan:
a. Dr. Zakiyah Darajat
Pendidikan agama adalah suatu usaha yang secara
sadar dilakukan guru untuk mempengaruhi siswa
dalam rangka pembentukan manusia beragama.18
b. Drs. Ahmad D. Marimba
Pendidikap 1slam adalah bimbingan Jasmani, dan
rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut

ukuran agama Islam.19

l’Abdu] Fatah Jalal, Asas-asas Pendidikan Islam, Diponegoro,
Bandung, 1989, hal. 39.

) Bor. zakiyah Darajat, Op.Cit., hal. 172.

Yors. Ahmad D. Marimba, Op.Cit., hal. 23.
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c. Drs. H. Zuhairini dkk.
Pendidikan agama adalah usaha secara sistematis
dan program dalam membantu anak didik agar

mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.20

d. Drs. H. Imam Bawani, MA
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang muncul
dari inspirasi ajaran Islam, dikerjakan oleh
umat Islam dilaksanakan berdasarkan kaidah-
kaidah Islam, dan tujuannya adalah demi kepen-
tingan Islam berserta umatnya dalam artian, yang

].uas.21

e. Drs. H. Abu Ahmadi dan Dra. Nur Uhbiyati
Pendidikan Islam adalah suatu aktifitas atau
usaha pendidikan terhadap anak didik menuju

terbentuknya -kepribadian, muslim vang muttaqin.zz

Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan

agama di atas, menunjukkan beragamnya pendapat para

20Dra. Zuhairini, Op.Cit., hal. 27.

2IDrs. H. Imam Bawani, MA, Segi-segi Pendidikan Islam, Al-
Ikhlas, Surabaya, 1987, hal. 2.

2pra. Abu Ahmadi, Dra. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Rineka
Cipta, Jakarta, Cet. 1, 1991. hal. 11.
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ahli pendidikan agama, sehingga dapat penulis sim-
pulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian
anak didik yang sesuai dengan ajaran agama Islam,
supaya kelak menjadi manusia yang cakap dalam
menyeclesaikan tugas, dan hidupnya diridhoi Allah
Swt, sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhi-
rat.
Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia
mempunyai dasar yang cukup kuat. Dalam hal ini
dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari segi:
a. Yuridis/hukum
b. Religius
c. Social psycholigis
Untuk.lebih, jelasnya,.di bawah, ini_akan dike-

mukakan penjelasan masing-masing dasar.
a. Dasar dari segi yuridis/hukum
Yaitu dasar-dasar pelaksanaan pendidikan

agama yang berasal dari peraturan perundang-
undangan yang cecara langsung ataupun tidak,
dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan
pendidikan agama Jdi sekolah-sekolah atau di
lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.

Adapun dasar dari segi yuridis formal ada
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tiga, yaitu:

1.

Dasar ideal

Vaitw dasayr/dariv falsafah hegardscPancas
sila, di mana sila pertama "Ketuhanan Yang
Maha Esa" yang mengandung pengertian bahwa
seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa, maksudnya semua warga
harus beragama.

Dalam Tap MPR No. II/MPR/1978 tentang
P4 (Eka Prasetya Panca Karsa) disebutkan bah-
wa dengan satu ketuhanan Yang Maha Esa,
bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dan
oleh karenanya manusia Indonesia percaya dan
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan
agama dan kepercayaannya masing-masing menu-
rut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab.

Untuk merealisir hal tersebﬁt, maka di-
perlukan adanya pendidikan agama terhadap
anak-anak, karena tanpa adanya pendidikan
agama, akan sulit untuk mewujudkan sila
pertama Pancasila.
Dasar struktural/kénstitusional

Yaitu dasar dari UUD 1945 dalam bab XI
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pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

a) Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang
Maha Esa._

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pen-
duduk untuk memeluk agamanya masing-masing
dan beribadah menurut agama dan Kkeperca-
yaannya itu.

Pasal di atas mengandung pengertian
bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Dalam
arti orang-orang atheis dilarang hidup di
Indonesia. Di samping itu negara juga melin-
dungi umat beragama, untuk menunaikan ajaran
agamanya masing-masing. Dengan demikian, agar
umat beragama khususnya agama Islam itu dapat
melaksanakan ajaran agamanya, maka diperlukan
adanya pendidikan Is'idme
Dasar operasional

“Yakni dasar yang secara langsung menga-
tur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan
oleh Tap MPR No. IV/MPR/1973 yang kemudian
dikokohkan kembali pada Tap MPR No. IV/MPR/

1978 pada bagian agama dan kepercayaan ter-

hadap Tuhan Yang Maha Esa, dinyatakan antara
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lain:

"Dengan semakin meningkatnya dan meluasnya
pembangunan maka kehidupan keagamaan dan
kepercayaan (terhadap. Tuhan Yang Maha, Esa,
harus semakin diamalkan baik di dalam
kehidupan pribadi maupun hidup sosial
kemasyarakatan."

"Diusahakan supaya terus bertambah sarana-
sarana yang diperlukan bagi pengembangan
kehidupan keagamaan dan kehidupan keperca-
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terma-
suk pendidikan agama yang dimasukkan dalam
kurikulum di sekolah-sekolah mulai dari SD
sampai dengan universitas-universitas
negeri."

Selanjutnya pada bagian pendidikan di-
sebutkan antara lain:

"Pendidikan nasional berdasarkan atas Pan-
casila dan bertujuan untuk meningkatkan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi
budi pekerti memperkuat kepribadian, dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri serta
bersama-sama bertanggung jawab atas pem-

bangunan bangsa."

"Pendidikan berlangsung seumur hidup dan
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dilaksanakan dalam lingkungan rumah tang-
ga, sekolah dan masyarakat. Karena 1itu
pendidikan adalah tanggung jawab bersama
antara keluarga, masyarakat dan pemerin-
tah.“23
Dasar dari segi religius
Yaitu dasar-dasar yang bersumber dari
ajaran agama Islam yang tertera dalam ayat al-
Qur'an atau hadits. Menurut ajaran Islam bahwa
melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan
perintah dari Allah dan merupakan ibadah kepada-
Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surat an-
Nahl ayat 125, yang berbunyi:
o’/ 2 d (T " ""
@4’/) Aﬁgé\:vd@d—g@
Art)nya S /

"Ajaklah  kepada. agama.Tuhanmu. . dengan ,cana
yang bijaksana dan dengan nasehat yang
baik."

Ali Imran ayat ]04

s adIN ‘ » 7 ”":", X7
C’:2L)" ~_,441~_—§\ -iJ ¢h44

hal.

23Dr.

24
224.

Zakiyah Darajat, dkk, Op.Cit. hal. 171-172.

Al-Qur'an dan Terjemahnya, CV. Toha Putra Semarang, 1996,
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Artinya: 7 (D

"Dan. hendaklah ada di, antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-
orang yang beruntung."'

At-Tahrim ayat 6:

KRG AT baf et

v/
Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka."

% w

AR AEANAY

V JL’/"} Al
"Sampaikan walaupun satu ayat."

"y Z
wers3isegbakslde Stk
Artinya: LM“",)IJ .‘3_)},:0

"Setiap anak yang dllahlrkan itu telah
membawa fitrah (agama), maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut
beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (H.R.
Baihaqy) ‘

Sabda Rasulullah Saw.

Artinya:

B rpid. hal. 50.

X8 1bid., hal. 448.
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Ayat-ayat dan hadits di atas memberikan
pengertian kepada kita bahwa dalam agama Islam
memang = ada perintah untuk mendidik agama K pada
keluarga maupun orang lain.

c. Dasar dari segi social psychologis

Dalam kehidupan ini, setiap manusia selalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang
disebut agama. Mereka merasa bahwa dalam jiwanya
ada suatu perasaan yang meyakini adanya Dzat
yang Maha Kuasa, sebagai tempat berlindung,
memohon pertolongan, dan meminta ampun kepada-
Nya. Manusia akan merasa tenang dalam hatinya
Jikalau mereka mendekatkan diri pada yang kuasa.

Sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Ra'du

ayat 28:

o8 ’3;),.-’”-' s

L/j&ﬂ)\., ")A.As—)__/ ﬂ
Artinya:

"Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat
Allahlah hati akan menjadi tenteram."

Dengan demikian setiap manusia akan selalu

berusaha mengabdikan diri kepada Allah sesuai

2l 1bid. hal. 198.
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dengan caranya masing-masing oleh karenanya
dalam mengarahkan kaum muslimin, diperlukan pen-
didikan agama Islam yang nantinya mereka akan
dapat mengabdikan diri dan beribadah sesuai
dengan ajaran Islam.
3. Materi, metode media dan evaluasi pendidikan agama
Islam
a. Materi pendidikan agama Islam
Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran
pokok agama Islam meliputi: masalah keimanan

(akidah), masalah keislaman (syari'ah) dan

masalah ihsan (akhlak).

1) Akidah adalah bersifat i'tikad batin, menga-
Jarkan tentang keesaan Allah, Esa sebagai
Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan
a:lamdidnd..

2) Syari'ah, yakni hubungan dengan amal 1lahir
dalam rangka mentaati semua’ peraturan dan
hukum Tuhan, serta mengatur pergaulan hidup
dan kehidupan manusia.

3) Akhlak, suatu aﬁalan yvang bhersifat pelengkap
dan penyempurna bagi kedua amal di atas dan
yang mengajarkan tentang tata Cafa pergaulan

hidup manusia.
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Tiga inti ajaran pokok di atas, kemudian
dijabarkan dalam bentuk rukun iman, rukun Islam
dan akhlak. Dan dari ketiganya lahirlah beberapa
keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid, ilmu figqh dan
ilmu akhlak. Ketiga ilmu agama ini kemudian
dilengkapi dengan pembahasan hukum Islam, yaitu
al-Qur'an dan hadits, serta ditambah lagi dengan
sejarah Islam (tarikh), sehingga dapat diurutkan
sebagai berikut:

a) Ilmu Tauhid
b) Ilmu Figh

c) Al-Qur'an

d) Hadits

e¢) Akhlak

f) Tarikh Islam

Adapun lingkup pembahasan, yakni luas da-
lamnya pembahasén tergantung pada jenis lembaga
pendidikan yang bersangkutan, tingkatan kelas,
tujuan dan tingkat kemampuan anak didik sebagai
konsumennya. Untuk itu sekolah-sekolah agama
tentu pembahasannya akan lebih Jelas. mendalam
dan terperinci dibandingkan dengan sekolah-
sekolah umum. -

Sedangkan sistematika pengajarannya dan
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teknis penyajiannya terserah kepada kebijaksa-
naan masing-masing'pendidik dengan memperhatikan
materi dan waktu yang tersedia sesuai dengan
Jedwal' ' yrang telah ditetapkan'

Hal lain yang sangat perlu mendapatkan
perhatian adalah bahwa sesuai dengan kekhususan-
nya, maka materi kurikulum pendidikan agama
sebagian besar adalah bersifat'abstrak-filosofis
yang sulit diadakan pendekatan secara scien-
tific. Oleh karena itu diharapkan kemampuan dan
keterampilan pendidik sedapat mungkin untuk
mengkonkritisir bahan atau materi tersebut.
Materi pendidikan agama Islam

Di antara salah satu jenis upaya guru
agama dalam menunjang keberhasilan mengajarnya
adalah upaya dalam penggunaan metode mengajar.

"Metode mengajar pendidikan agama Islam
adalah segale usaha yang sistematis dan
pragmatis untuk mencapai tujuan pendidikan agama
dengan melalui berbagai aktivitas, baik di dalam

28

maupun di luar kelés. Sedangkan tujuan metode

itu sendiri adalah menjadikan pfoses dan hasil

Dra. H.Subarsimi, dkk, Op.Cit. hal. 80.
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belajar-mengajar lebih berdayaguna dan berhasil
serta dapat menimbulkan kesadaran anak didik
untuk mengamalkén ketentuan ajaran Islam melalui
tehnis motivasi, yang dapat membangkitkan gairah
belajar anak didik secara mantap. Sebagaimana
firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 35:
7 0

P! /.\o/ YA 2 7/ AT A

Q) 5 _@k?" \-4—0‘:}3\’ ‘S\ - \
V= 4 I o *g)'/ P /)J’ ._15

a2 a2 <
LA L

Artinya: D >

"Dan carilah jalan (metode) yang mendekatkan
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya supaya kamu dapat keberuntungan."

Selain fungsi metode pendidikan Islam itu
untuk mengarahkan keberhasilan belajar, memberi
kemudahan kepadq anak didik untuk belajar,
mendorong usaha kerjasama dalam kegiatan belajar
mengajar antara pendidik dan anak didik, Jjuga
terdapat tugas metode pendidikan Islam yakni
mengadakan aplikasi prinsip-prinsip psikologis
dan paedagogis sebagai kegiatan antar hubungan
pendidikan yang terealisasi melalui penyampalan
ketcrangan dan pengetahuan agar siswa menge-

29A]—Qur'an dan Terjemahnya, Op.Cit., hal. 90.
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tahui, memahami, menghayati dan meyakini materi
yang diberikan serta meningkatkan keterampilan
oleh pikir. Seiain itu membuat perubahan dalam
sikap dan minat serta penemuan nilai dan norma
yang berhubungan dengan pelajaran dan perubahan,
dalam pribadi dan bagaimana faktor-faktor
tersebut diharapkan menjadi pendorong ke arah
perbuatan nyata.30
Ada beberapa macam metode pendidikan agama
Islam, di antaranya:
1. Metode ceramah
Metode ini biasa disebut "one man show
method" yaitu suatu cara penyampaian bahan
pelajaran secara liéan oleh guru di depan
kelas atau kelompok.31
2. Metode tanya jawab
Yaitu penyampaian pelajaran dengan
Balan guru bertanya, sedang murid-murid

menjawab. Pada umumnya metode ini sebagai

Wors. Muhimin, MA, Drs. Abdul Mujab, Pemikiran Pendidikan
Islam, Trigenda, Karya, Bandung, 1993. hal. 229-232.

3

Drs. Mahfudh Shalahuddin, dkk, Metodologi Pendidikan Agama,

PT. Bina Iimu Ofset, Surabaya, Cet. I, 1987, hal. 43.
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rangkaian tindak lanjut "Metode Ceramah".32

Metode diskusi

Yaitu suatu metode di dalam mempelajari
bahas atau menyampaikan bahan dengan jalan
mendiskusikannya, sehingga berakibat menim-
bulkan pengertian serta perubahan tingkah

Taku murid.33

. Metode tugas

Adalah suatu cara mengajar yang dici-
rikan oleh adanya kegiatan perencanaan antara
murid dengan guru mengenai suatu persoalan
atau problem yang harus diselesaikan dan
dikuasai oleh murid dalam jangka waktu
tertentu yang disepakati bersama antara murid
dengan guru.34
Metode Demontrasi, dan dramatisasi

Yaitu metode mengajar dengan melalui
kegiatan-kegiatan ekspresi. Melalui metode

ini anak-anak akan melihat gambaran yang

sebenarnya, keadaan dan cara bekerja benda-

2r1pid., hal. 45.

3

3

Dra. H. Zuhairini, dkk., Op.Cit, hal. 89.

4Drs. Mahfudh Shalahuddin, dkk., Op.Cit, hal. 55.
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benda atau orang-orang dalam proses yang
nyata. Bedanya, pada demontrasi pada umumnya
guru yang mempertunjukkan sesuatu. Sedangkan
pada dramatisasi biasanya anak-anak sendiri
yvang menjadi pelaku.35
7. Dan lain-lain
Media pendidikan agama Islam

Kata "media" berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata "medium" yang
secara harfiah berarti perantara atau pengantar
sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Arief
Sadiman, M.Sc. media adalah segala alat fisik
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
siswa untuk belajar.36 Dari sini dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa media adalah alat atau
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan
minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa

sehingga proses belajar terjadi.

¥ rbid. hal. 9.

36

Or. Arief S. Sadiman, M.Sc., Drsvy R. Rahardj;; M.Sc. Anung

Haryono, M.Sc. Media Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,

1986, hal.

6.
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Alat pendidikan menﬁrut Imam Barnadib
dalam bukunya Dr. Jalaluddin (filsafat pendi-
dikan dgiam)rsialahdsttatebtdnddkianiatan perbuatban
atau benda yang dengan sengaja diadakan wuntuk
mencapai suatu tujuan di dalam pendidikan.37

Kalau dikaitkan dengan pendidikan agama
Islam adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
pendidikan dalam usahanya untuk mencapai tujuan
pendidikan agama yang telah dirumuskan. Alat
pendidikan dipandang dapat membantu ke arah
berhasilnya kegiatan komunikasi pendidikan
tersebut.

Adapun alat-alat pendidikan yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama itu
cukup banyak, . tetapi ‘dapat dikelompokkan
menjadi:

1. Alat pengajaran agama
2. Alét peﬁdidikan agama yang langsuhg

3. Alat pendidikan agama yang tidak langsung.38

7Drs. Jalaluddin, Drs. Usman Said, Filsafat Pendidikan

Islam, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, hal. .56.

38

Drs. Abu Ahmadi, Op.Cit., hal. 50.
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Alat pengajaran agama
Pengajaran agama merupakan alat untuk
mencapai tujuan pendidikan di lembaga pendi-
dikan formal. Satu-satunya jalan dengan
melaksanakan pengajaran agama dibutuhkan
alat-alat di antaranya:
a. Alat pengajaran klasikal
Yakni alat-alat pengajaran yang diperguna-
kan oleh guru bersama-sama dengan murid,
misalnya: papan tulis, sapu, dan sebagai-
nya.
b. Alat pengajaran individual
Yakni alat-alat yang dimiliki oleh masing-
masing murid dan guru, seperti alat tulis,
buku pelajaran, buku persiapan guru dan
lain-lain.
. Alal peraga
Yakni alat-alat pengajaran yang berfungsi
untuk memperjelas apa ang dimaksud oleh
guru.
Alat peraga ini dapat dibagi menjadi dua:
1) Alat.peraga langsung
Yaitu alat peraga di dalam ., penggunaan-

nya dengan menunjukkan secara langsung
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tentang sesuatu = yang dibicarakan.
Contoh: menerangkan iman kepada kitab
Allah Swt. yaitu dengan cara menun-
jukkan kitab al-Qur'an kepada murid.
2) Alat peraga tak langsung
Yaitu alat peraga yang ditunjukkan
kepada murid bukan benda sesungguhnya.
Contoh: menerangkan bab haji dibuatkan
ka'bah tiruan dengah melakukan thawaf
di ka'bah tiruan.
. Alat pendidikan agama yang langsung
Maksudnya, dengan menanamkan pengaruh
positif pada murid, dengan memberikan tela-
dan, memberikan nasehat-nasehat, perintah-
perintah berbuat amalishaleh. melatih dan
membisakan suatu amalan dan sebagainya.
Termasuk alat pendidikan agama yang
langsung ialah: dengan menggunakaﬁ emosi dan
dramatisasi dalam menerangkan masalah agama,
karena agama lébih menyangkut masalah pera-
saan. Bila seorang guru agéma menerangkan
masalah agama dengan disertai perasaan men-

dalam dan mimik dan gerak yang menggambarkan
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kelemahan manusia dari memuji kepada Allah,
maka seperti ini akan mudah meresap ke dalam
sanubari anak didik.
3. Alat pendidikan agama yang tidak langsung
Alat pendidikan ini bersifat mengatasi
terhadap masalah (bersifat kuratif), agar
anak didik bisa mengubah sikap setelah adanya
teguran, hukuman. Contoh: anak yang tidak mau
shalat setelah umur 10 tahun hendaknya ia
dipukul, namun yang tidak menimbulkan cacat.
d. Evaluasi pendidikan agama Islam
Evaluasi pendidikan agama Islam adalah
suatu kegiatan untuk menentukan taraf suatu
kemajuan suatu pekerjaan di dalam pendidikan
agama. Evaluasi bisa dikatakan alat untuk mengu-
kur “~sampai di‘ﬁana penguasaan murid = terhadap
bahan pendidikan yang telah diberikan.
Pertama kali yang harus diperhatikan dan
menjadi titik perhatian ialah bahwa cara dan
alat evaluasi itu ditentukan oleh TIK.3% TIK

yang dirumuskan dengan benar . pasti dapat

e, Ahmad Tafsir, Metodik Khusus Pendidikan ' Agama Islam,
PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, hal. 92.
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menunjukkan cara dan alat evaluasi yang efektif
dan efisien. TIK itu berisi salah satu dari tiga
kemungkinan yaitu mengenai pemabaman (kognitif),
penerimaan (sikap, efektif) dan keterampilan
(psikomotorik). Karena itu tes yang digunakan
karena sesual dengan isinya, yaitu tes penge-
tahuan, sikap atau tes keterampilan.

Di dalam pendidikan agama, evaluasi bu-
kanlah sekedar pekerjaan tambal sulam, namun
evaluasi merupakan salah satu komponen, di
samping materi kegiatan belajar, alat pelajaran
sumber dan metode, yang kesemuanya merupakan
komponen saling berinteraksi satu sama lain
untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah

dirumuskan.

Bagaimana baiknya btujuardstujuanoyadg ! telah
di rumuskan akan tetapi bila tidak disertai
materi pelajaran yang sesuai; metode. pengajaran
yang tepat, alat pelajaran yang memadai,
prosedur evaluasi yang mantap, maka tipis ke-
mungkinan tujuan—tﬁjuan tersebut dapat tercapai
seperti yang-  diharapkan. Bertitik tolak dari
pcmahaman di atas, maka evaluasi terhadap murid-

murid di sekolah dapat digolongkan atas 4

bagian:
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Evaluasi formatif

Untuk memberikan umpan balik (feed
back) kepada guru sebagai bahan dasar untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan
mengadakan remidial (perbaikan) program bagi
murid. Dengan demikian, evaluasi formatif
adalah evaluasi hasil belajar pada akhir
setiap satuan pelajaran.

Evaluasi sumatif

Penilaian ini langsung diarahkan kepada
keberhasilan siswa mempelajari suatu program
pengajaran yang relatif basar, misalnya:
triwulan, semester akhir tahun. Hasil peni-
laian sumatif ini berguna untuk:

a) Memberikan nilai kepada siswa, misalnya:
nilai raport dalam'setiap catur wulan/
semester.

b) Memberikan penentuan tentang seorang sis-
wa, misalnya, lulus atau tidak lulus.

c) Menempatkan siswa dalam kelompok yang
ditentukan, misalnya, menempatkan siswa
dalam kelompok kerja dalam pendidikan

selanjutnya.40

40

Drs.

Slameto, Evaluasi Pendidikan, PT. Bina Aksara,

Jakarta, 1988, hal. 26.
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3) Evaluasi placement (penempatan)
Yakni usaha penilaian untuk memahami kemam-
puan setiap siswa, sehingga dengan penge-
tahuan itu guru dapat menempatkan setiap
siswa dalam situasi yang tepat baginya.

4) Evaluasi diagnostik
Untuk mengenal latar belakang (psikologis,
phisik, dan millieu) murid yang mengalami
kesulitan-kesulitan bélajar yang hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar dalam memecah-
kan kesulitan-kesulitan tersebut.

Yang terutama menjadi tanggung jawab guru
agama adalah bagian pertama dan kedua, sed&ng
ketiga dan keempat merupakan tanggung jawab
bagian BP (Bimbingan dan Penyuluhan). Akan
tetapl dibelum sémua sekolah 'mempunyai petugas
khusus di bidang BP. Oleh karena itu guru agama
diharapkan tidak mengabaikan kedua bagian
terakhir tersebut.

Dengan adanya evaluasi tersebut, akan
dapat disimpulkan 5ahwa tujuan evaluasi adalah:
a. Untuk menggtahui sampai di mana hasil yang

dicapai murid dalam berbagai macam pela-

Jaran.
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. Untuk mengetahui kelemahan dan kesulitan

murid, dengan harapan dicarikan jalan keluar-
nya.
. Untuk mengadakan seleksi, misalnya, penge-

lompokan jurusan sekolah, study group.

. Untuk menjadi data yang dapat dilaporkan

kepada wali murid dan masyarakat berupa:

raport, ijzah dan pinjaman.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SMU Kusuma Wijaya
SMU Kusuma Wijaya berdiri pada tanggal 27 Mei
1982. Berdirinya SMU tersebut tidak dapat dipisahkan
dengan sejarah berdirinya Yayasan Pendidikan Swadiri
Surabaya, sebagai suatu lembaga yang mengelola SMU
tersebut. Sejarah tersebut secara kronologis melalui
beberapa tahap yang perlu ditempuh sebagai berikut:
1. Tahap pertama
Pada permulaan tahun pelajaran 1981/1982,
beberapa orang guru SMAN I Surabaya, mempunyai
gagasan untuk mendirikan SMA swasta. Di antaranya:
av Bapakid HendropSunanya, B, cguruisedarahs «SMAN, 1
Surabaya.
b. Bapak Soesanto, BA, Wakasek SMAN I Surabaya.
c. Bapak Drs. Soekardji, guru geografi SMAN 1
Surabaya.
d. Bapak Slamet Suharto, BA, guru fisika SMAN I
Surabaya.
Gagasan tersebut disepakati bersama dan

mendapat dukungan dari bapak, Drs. Sudadi, kepala
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SMAN I Surabaya. Beliau menyarankan, jika sekolah
itu telah berdiri, diharapkan mayoritas tenaga
gurunya berasal atau mengajar di SMAN 1 Surabaya.
Setelah melalui beberapa kali pertemuan dan
musyawarah, akhirnya menentukan langkah-langkah
yang perlu ditempuh sebagai berikut:
1) Langkah pertama
Mencari dan memilih sekolah yang dipandang
baik dan staregis. Yaitu dipilihlah SDN Kapasari
Kompleks. Jl1. Kusumabangsa 124 Surabaya, wilayah
Kandep Dikbud Kecamatan Genteng Surabaya.
2) Langkah kedua
Menjumpai bapak R. Soekotjo, Ketua Kandep
Dikbud Genteng dan minta izin serta bantuannya
untuk mendirikan SMA Swasta di salah satu SDN
wilayah kecamatan Genteng. Dan akhirnya, beliau
menyetujui dan memberikan izin atas berdirinya

sekolah tersebut dengan melalui beberapa usulan:

a) Proses belajar mengajar di SMU tersebut
dilaksanakan pada siang hari setelah siswa
SDN usai.

b) SMA tersebut pulangnya tidak boleh berben-
turan dengan mahasiswa STIKEN, mengingat pada
malam hari SDN Kapasari juga dipergunakan

untuk kuliah.
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c¢) Sangat perlu menemui Képala Sekolah Dasar
Kapasari guna mendapatkan persetujuannya.
ban hai-ha yanyg berhubungan dengan
perizinan, dilakukan kemudian.
3) Langkah ketiga
Setelah mendapatkan persetujuan dan perizinan
semua pihak, maka memilih dan menentukan nama
SMA tersebut yang diawali pada 27 Mei tahun
ajaran 198271983, dan sekaligus memilih serta
menentukan nama yayasan yang mengelolah SMA
tersebut. Dan akhirnya SMA itu dinamai "SMA
Kusuma Wijaya" dan yayasan diberi nama "Yayasan
Swadiri".
2. Tahap kedua
1. Persiapan SMA Kusuma Wijayé
a. Dibentuk petugas pendaftaran murid baru tahun
pelajaran 1982/1983, yang terdiri dari:
1) Bapak Soesanto, BA, Wakasek SMAN I
Surabaya
2) Bapak Hendro Sunaryo, BA, guru SMAN I
Surabaya
3) Bapak Slamet Suharto, BA., guru SMAN 1
Surabaya

4) Bapak Drs. Sukardji, guru SMAN I Surabaya



52

5) Bapak Daulat Tobing, BA, guru SMAN I
Surabaya.

6) Bapak Abd. Rochim, guru SDN I Surabaya
7) Bapak Soetojo, Tenaga dari Luar

b. Mencetak brosur

c. Menentukan tempat dan waktu pendaftaran

2. Persiapan Yayasan Pendidikan Swadiri

a. Memilih dan menentukan personalia pengurus
Yayasan Pendidikan Swadiri yang terdiri dari:
Penaschat : 1. Bapak H.Kol. Moenahir

2. Bapak Drs. Musini Atmaji

Ketua Umum : Bapak Kol. Iskandar Yasin
Kegua 1 : Bapak Soekotjo

Sekretaris : Bapak Tjuk Sowartono
Bendahara : Bapak Hendro Sunaryo.

b. Mempersiapkan k6  segala sesuatunya termasuk
keperluan administrasi yang akan dikirim dan

minta pengesahan notaris.

Yayasan Pendidikan Swadiri_ Surabaya

Sejarah singkat berdirinya yayasan tersebut
telah dijelaskan di bagian dcpan. Beberapa hal yang
perlu diketahui tentang Yayasan Swadiri sebagai beri-

kut:



IT.

I1T1.

Iv.

53

. Nama : Yayasan Pendidikan Swadiri Surabaya

Alamat; Jl1. A. Rachman Hakim Wisma Bahari Blok
a/ 26, Sukolilo Surabaya.

Kedudukan:

1. Yayasan Pendidikan Swadiri berkedudukan di
Surabaya

2. Bilamana pengurus memandang perlu, dapat
membuka dan mengadakan cabang-cabang di
tempat lain.

Waktu: Yayasan ini mulai berdiri tanggal 27 Mei
1982 dan didirikan untuk waktu yang
tidak ditentukan lamanya.

Asas dan tujuan:

Berasaskan Pancasila dani Undang-undang Dasar

1945.

Tujuan:

1. Membantu pemerintah dalam usaha mencerdaskan
kehidupan bangsa.

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan umum serta
membina, mendidik, dan menyantuni anak yatim
dan fakir miskin.

3. Sosial, kemasyarakatan, dll.

Usaha-usaha:

1. Mendirikan dan membuka serta mengelola



VI.

VII.

VIII.

54

pendidikan dari tingkat Taman Kanak-kanak
sampai perguruan tinggi.

MENdir ika “dan’ wembukac serta menge lodalb pony-

N

dok, madrasah, dan asrama panti asuhan yatim
piatu.

3. Membuka kursus-kursus keterampilan dan
usaha-usaha lain yang tidak bertentangan
dengan hukum agama dan peraturan pemerintah.

Kekayaan: kekayaan yayasan diperoleh dari:

1. Modal uang panggal sebesar Rp. 200.000,00

2. Pemberian sumbangan yang tidak mengikat dari
badan-badan pemerintah, swasta, maupun pero-
rangan.

3. Warisan, hibah dan lain-lain.

4, Usaha yayasan sendirf yang halal dan tidak
bertentangaﬁ‘dengan undang-undang.

Pengurus yayasan:

Pengurus yayasan dipilih dan ~ ditentukan oleh

personal yang ada dalam yayasan melalui rapat

dan musyawarah anggota, sebagaimana telah dise-
butkan pada'uraian di depan.

Hal-hal lain secara rinci tentang yayasan

pendidikan swadiri dimuat di dalam buku Ang-

garan Dasar dan Anggaran Rumah tangga yayasan.
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Perubahan kepengurusan yayasan:
Karena sesuatu hal, pada bulan Agustus 1995,
semua pengurﬁs yayasan tersebut di atas)
meletakkan jabatan sebagai pengurus Yyayasan,
dan selanjutnya kepengurusan diserahkan kepada
Bapak Slamet Suharto, S.Pd. dan Bapak Soesanto,
BA. Karena adanya perubahan pengurus, sekaligus
diadakan pembaharuan akte notaris.
Pengurus lama berdasarkan akte notaris No. 17,
Surabaya, tanggal 27 Mei 1982 Bank BNI 46.
Pengurus baru, berdasarkan akte notaris No. 04
Surabaya tanggal 02 Mei 1996 Bank BRI
Susunan pengurus baru:

Ketua : Slameto Suharto, S.Pd.

Sekretaris/Bendahara: Soesanto, BA

Nama Yayasan : tetap "Yayasan Pendi-

dikan Swadiri"

AD/ART : Prinsip tidak banyak

berbeda
Alamat : J1. Kusumabangsa 124
Surabaya

Pengurus baru bekerja sejak bulan September

1995 sampai sekarang.
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Letak Geografis SMU Kusuma Wijaya

SMU Kusuma Wijaya terletak di jalan Kusuma
Bangsa No. 124 Surabaya. Sekolah tersebut menghadap ke
arah barat atau sebelah timur jalan raya. SMU Kusuma
Wijaya meminjam gedung SD Kapasari Komplek, berdasar-
kan Akte No. 4 tanggal 15 Oktober 1996 tentang permo-
honan pinjam gedung untuk penyelenggaraan pendidikan.
Dengan demikian keberadaan SMU Kusuma Wijaya terletak

dalam lingkungan SD Kapasari Komplek.

Struktur Organisasi SMU Kusuma Wijaya
Mengenai struktur organisasi SMU Kusuma Wi jaya,
sesuai dengan data yang penulis peroleh, adalah

sebagai berikut:
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Slamet Suharto, S.Pd.

|
KEPALA SEKOLAH

Drs. Imam Hidayat
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—

HK. KURIKULUM

Setyono SHD, §.Pd.

|

|

HK. KESISWAAN

¥K. HUHAS

WK. SARANA

Drs. Soekardji

l

1

HALT KELAS

STAF PEMBINA 0SIS

I-A
1-8
I1-A
11-8

Drs. Supriyono
Drs. Mahfud P.

Siti Nordjanah, S.Pd
Abdul Rochim, S.Pd.

[T1-IPA Trismien, H.B.A
IT1-1PS  Sumini, S$.Pd.

Drs. Prayitno

Dra. Siti Nurchayati R.
Endang Trisnaningsih, S.Pd
Kustofa, §.Pd.

l

0S1S
Ketua

Rini Agustinawati

l

SISHA

TATA USAHAPEMBINA
Kepala

Soetojo

STAF TATA USAHA

Abdul Rochim, §.Pd
Ny. Harini §.

Ny. Siti Rukayah
Ny. Sriati

—
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D. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa SMU Kusuma Wijaya

1.

Keadaan guru dan karyawan

Wijaya"

trasi

Mengenai

ditambah dengan 5

keadaan pendidik

berjumlah 31 dan 4 orang

orang

dengan perincian sebagai berikut:

TABEL 1

di "SMU Kusuma
tenaga adminis-
tenaga lainnya,

DAFTAR KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
SMU KUSUMA WIJAYA SURABAYA

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN
1|{Drs.Imam Hidayat Kepala Sekolah IAIN
2{Drs.Sukardji Wakasek IKIP
3|Setyono, Sdh, S.Pd Guru Fisika IKIP
41Drs.Prayitno GuruBP IKIP
5{Dra.Siti Nurchayati Guru DPK. IKIP
6|Kustofa, S.Pd. Guru Biologi IKIP
7|Endang T. S.Pd. Guru BP IKIP
8|Drs. Mumung A. Guru Tata Negara _ IKIP
9|Drs. Didit Bambang Guru Fisika IKIP

10{H. Agus Hanifah H.BA Guru PAI IAIN

11{Drs. J. Poernomo _|Guru Tata Negara IKIP

12|Drs. Lasidi Guru Sosiologi, IKIP
Ekop, Akuntansi

13|Drs. Bambang Sugeng Sejarah, SDA IKIP

14|Trismin M. BA; Guru Bhs. Jnadhesia‘ IKIP

15{Drs. Mustaji Guru Matematika IKIP




59

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN
16|Drs.Imam Murdjani Guru Matematika IKIP )
1Td Sumini, i S4Pd CuruSesiologi 1KLP
18|Drs. Supriono Guru Bhs. Indonesia IKIP
19|Drs.M. Socheh Guru Bhs. Inggris IKIP

20 {Endang Kasianah, BA Guru Akuntansi IKIP
21|Dra. Sumiati Guru Sejarah IKIP
22{Drs. Slamet S. Guru Fisika IKIP
23{Drs. Mahfud P. Guru Pendidikan Seni IKIP
241Yani Wukandari, S.Pd Guru Kimia IKIP
25|M.Alfi Achyar, S.Pd. Guru Penjas IKIP

26 |Melky Womokal Guru A. Kristen SGAK
27|Siti Nur Jannah, S.Pd |[Guru Bhs.Inggris IKIP
281Drs. Abdul Rohim Guru PAI TAIN
29|Agus Pornomo Guru Ekstra PMR

30 | Wawan Guru Ekstra tari Diploma I
31|Soetojo Kepala St;f TU Comp.
g2v8itdvrRakhayah Staf'"ry

33|Harini S. Staf TU

34iWidyantoro, S.Pd. Guru Biologi IKIP
35|Sriati Staf TU

36 |Bapak Uripan

37|Bapak Sabar

38|Bapak Abdul Wachid

39 {Bapak Zaini

40 |Muhammad Sabudiono
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TABEL 11
DAFTAR WALI KELAS SMU KUSUMA WIJAYA
TAHUN PELAJARAN 1998/1999

NO NAMA KELAS
1|Bapak Drs. Supriyono 1A
2| Bapak Drs. Mahfud IB
3{I1bu Siti Nur Jannah, S.Pd II A
4{1bu Sumini, S.Pd. IT B
5|Ibu Trismin M. IIT IPA
6 |Bapak Bambang Sugeng 111 IPA

2. Keadaan Siswa SMU Kusuma Wijaya
Secara khusus keadaan siswa "SMU Kusuma
Wijaya™" Surabaya tahun pelajaran 1998/1999,

perinciannya adalah sebagai berikut:

TABEL S/ PE
KEADAAN AGAMA SISWA
SMU KUSUMA WIJAYA

Kelas Islam |Protestan}Katolik|Hindu Budha

I-A 32 1 - - -
I-B 32 - 2 - -
I1-A 26 1 - - -

I1-B 25 - - - -
ITI IPA 29 - - - -
ITI IPS 36 2 1 - -
Jumlah 190 4 3 - -




TABEL IV

DAFTAR SISWA SMU KUSUMA WIJAYA
TAHUN PELAJARAN 1998/1999
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NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 JI-A 22 11 33
2 |I-B 20 14 34
3 |II-A 21 S 26
4 |II-B 20 6 26
5 |III-IPA 12 27 39
6 [III-IPS 31 8 39
JUMLAH 126 63 197

E. Keadaan Sarana dan Prasarana SMU Kusuma Wijaya

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor

dominan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun

sarana dan prasarana yang dimiliki "SMU Kusuma Wijaya"

dapat dilihat di bawah ini:

1. Luas tanah

2. Luas bangunan

3. Luas halaman/taman
4. Lapangan olah raga

Gedung ini dibagi

terperinci sebagai berikut:

MR

M2

M2

MZ

dalam

ruang-ruang

yang



62

DENAH SITUASI GEDUNG SDN
KAPASARI IX DAN X YANG DIPINJAM SMA KUSUMA WIJAYA

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

}Kantur TU!Huang Ruang|Ruang Kh Rumah
KS | KS [5P/5K|LABORATORIUM — Perpustakaan Pesuruh
.
K Pintu
I
$
U o
K 124
A
LAPAHGAN
B Keterangan: *) Ruang yang dipakai SHA
A Kusuma Hijava
i PARKIR
G
5
| A KO
1
U H |5 |y %*____
digﬁ'lib.ui sb .af.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digllib.uinsby.ac.id

Ketgrangan:
Bagian yang diarsir adalah ruang yang dipinjar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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TABEL V
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMU KUSUMA WIJAYA
TAHUN PELAJARAN 1989/1999

NOTJENTS "SARANA" DAN" PRASARANA | “ JUMLAH LUAS (M*)
1 Kantor Kepala Sekolah 1 3 x5 m?2
2 Kantor Tata Usaha 1 4 x 6 m?
3 Kantor BP 1 3 x 3 m2
4 Kantor Wakasek 1 3 x 3,25 m?
5 Ruang Laboratorium 1 4 x 12 m2
6 Ruang Perpustakaan 1 4 x 4,5 m?
7 Ruang 0SIS 1 4 x 4,25 m?
8 Kelas 6 5 x 8 m?
9 Gudang 1 1 x 2,5 m?

Untuk lebih jelasnya akan ditunjukkan pada halaman
berikutnya

Adapun beberapa sarana lainnya berupa tempat
upacara ‘bagi siswa berada di halaman sekolah. Untuk
menunjang tercapainya'pengajaran agama I sdamiiryaitu
dengan adanya musholiah dengan beberapa perlengkapan
alat-alat shalat yang berupa: sarung, -mukena, dan
beberapa al-Qur'an. Hal ini diupayakan oleh guru
pendidikan agama Islam "SMU Kusuma Wijaya" dengan
maksud untuk melaksanakaﬁ praktek secara langsung dari

beberapa materi pendidikan agama Islam.
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Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Program
IPA SMU Kusuma Wijaya Genteng Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru
agama Islam di kelas program IPA SMU Kusuma Wijaya
vaitu Bapak H. Agus Hanifah BA, bahwa pelaksanaan
pendidikan agama Islam diberikan 2 jam pelajaran
setiap minggu dan 1 jam pelajaran berlangsung selama
45 menit. Dibandingkan dengan ilmu eksak, pelajaran
agama Islam waktunya lebih pendek. Akan tetapi guru
agama Islam di sini berusaha semampu mungkin untuk
menyampaikan semua materi pendidikan agama Islam, yang
menurut Bapak Agus dalam kurikulum 1995 ini muatannya
atau materinya lebih banyak. Sedangkan waktunya hanya
2 Jjam setiap minggu. Di samping itu, karena di sini
adalah kebanyakan siswanya berasal dari berbagai
kaltangany yangcbegitu kﬁr&ng dalam“membaca’dan “‘menliys
huruf al-Qur'an, maka di sinilah kendalanya, siswa
masih belum mampu memahami secara global tentang
materi-materi yang ada. Untuk itu Bapak Agus mene-
rangkan dengan menggunakan berbagai macam metode, agar
anak yang belum paham dan kurang minat membaca dan
menulis al-Qur'an dapat mengikuti pelajaran pendidikan
agama Islam dengan baik. Di samping metode ceramah,

yang merupakan metode pokok dalam proses belajar-
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mengajar, maka guru agama di sini menggunakan metode
tanya Jjawab, penugasan; diskusi, demontrasi, ekspe-
rimen, sosiodrama, problem solving, dan sebagainya.
Menurut Bapak Agus, penggunaan metode harus disesu-
aikan dengan materi yang akan disampaikan, misalnya,
menerangkan tentang akidah dan keimanan. Hal ini harus
diberikan dengan cara ceramah, sedangkan dalam hal
ibadah menggunakan metode ceramah dan demonstrasi,
misalnya tentang tata cara shalat jenazah, ibadah haji
dan lain-lain. Dan untuk pemecahan masalah yang
bersangkutan dengan materi, maka menggunakan metode
diskusi dan problem solving agar siswa dapat mengem-
bangkan dan berpikir luas untuk memecahkan masalah
vang ada.
1. Tanggapan guru kepada murid: tentang pelaksanaan
pengaJjaran
Dari hasil ‘wawancara penulis dengan Bapak
Agus diperoleh keterangan pengajaran di."SMU Kusuma
Wijaya" khususnya pendidikan agama Islam pada siswa
program IPA berlangsgng dengan baik dan efektif.
Murid-murid semua aktff dan rajin dalam belajarnya,
tidak pernah terlambat apabila jam pelajaran sudah
dimulai. Di samping itu, menurut beliau apabila

diterangkan murid-murid mendengarkan dengan serius
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dan penuh minat. Apabila diberi tugas belajar,
mereka aktif mengerjakan. Semua itu menunjukkan
minat belajar mereka semakin tinggi dan kesadaran
mereka dalam belajar pendidikan agama Islam.

Dan untuk memperoleh kebenaran yang pasti
dari keterangan-keterangan di atas, @aka penulis
secara langsung mengadakan pengamatan di dalam
kelas program IPA, yang penulis jadikan obyek
penelitian dan hasilnya menunjukkan bahwa segala
apa yang disampaikan Bapak agus memang benar dan

patut dijadikan contoh yang baik.

. Tanggapan siswa terhadap metode mengajar guru

Tanggapan siswa tentang metode mengajar guru
menunjukkan nilai positif. Penilaian tersebut ber-
beda-beda dan umumnya mereka ‘menanggapinya dengan
penuh, antusias. -Hal .ini tergantungpads, metode épa
yang digunakan oleh guru.

Menurut beberapa siswa yang diwawancarai,
dalam hal metode ceramah tanggapannya sangat
positif, sebab murid-murid yang terlibat dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas mendengarkan dan
memperhatikan dengan sungguh-sungguh . Namun metode
ceramah terkadang membosankan bila tidak diselingi

dengan metode yang lain. Misalnya, dengan diskusi,



67

penugasan, tanya jawab, problem solving, demontrasi
dan lain-lain. Dengan demikian, kegiatan belajar
mengajar di, kelas _akan terasa menyenangkan.

Ruang lingkup PAI dan bahan pengajaran PAI di "SMU
Kusuma Wijaya

Ruang lingkup PAI dapat dilihat dalam GBPP
yang secara garis besar mewu judkan keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara manusia dengan
Allah, manusia dengan manusia, manusia dengan
dirinya sendiri, dan manusia dengan makhluk dan
lingkungannya.

Bahan pokok pengajaran pendidikan agama Islam
yang terdapat dalam GBPP itu masih global, sehingga
dibutuhkan kemampuan dan kreatif guru dalam menyam-
paikan materi pelajaran, Sehingga murid tidak
terpancang  pada 45Qku pedoian“ tapi " murid’" dapat
memperoleh pengetahuan agama yang luas. Adapun
bahan pokok pengajaran PAI di kelas III program
IPA, meliputi:

CAWU 1:
1. Iman kepada hari akhir
a. Hari kiamat sebagai hari pembalasén yang
hakiki.

b. Fungsi iman kepada Hari Akhir
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Kedudukan dan hikmah shalat
a. Shalat tiang agama

b. Hikmah shalat

. Al-Qur'an surat ar-Rahman 33 dan al-Mukminun 12

s/d 14

a. Surat ar-Rahman 33 tentang IPTEK

b. Surat al-Mukminun 12 s/d 14 tentangA asal
kejadian manusia.

Disiplin

a. Disiplin dalam kehidupan pribadi

b. Disiplin dalam bermasyarakat

c. Disiplin dalam berbangsa dan bernegara

Berpikir positif dan qana'ah

a. Pengertian qanaah

b. Qanaah dalam kehidupan

. Munakahat

a. Hukum nikah

b. Tujuan Nikah

¢. Rukun Nikah

d. Kewajiban suami‘dan isteri
e¢. Hikmah nikah

f. Talak

g. Tddah

h. Rujuk
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i. Perkawinan menurut UU No. 1 tahun 1974.

CAWU I1:

7.

10.

11.

I'man 'kepada Qada dan ' Qadar

a. Hubungan qada dan qadar

b. Fungsi iman kepada qada dan gadar

Zakat dan pajak

a. Dasar-dasar kewajiban zakat dan pajak

b. Peran zakat dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat

Al-Qur'an surat an-Nahl 65, 66, 67, 69

a. Surat an-Nahl 65 dan 66 tentang air susu
binatang ternak

b. Surat an-Nahl ayat 67 dan 69 tentang buah-
buahan dan madu

Etos kerja

a. Sikap kerja

b. Produktifitas kerja

c. Memacu perubahan sosial untuk kemajuan °

Mawaris

a. Ketentuan mewaris

b. Harta benda sebelum mewaris

c. Ahli waris

d. Perhitungan warisan

e. Adat dan warisan
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f.

g.

Hikmah mawaris

Warisan dalam UU No. 7 tahun 1989.

Peradaban, K Islam dan ilmu pengetahuan

a.

b.

C.

d.

€.

f.

g.

CAWU

13.

E41%

Filsafat Islam
Figh

Tasawuf
Kedokteran
Sejarah
Geografi
Geometri

ITI:

Sikap dan perilaku orang beriman

a.
b.

C.

Takwa kepada Allah Swt.
Berbuat baik kepada kedua orang tua

Berbuat baik kepada sesama manusia

Hayjicdamw'tmroh

a.

b.

o}

o4

o

Syarat haji

Rukun haji

. Wajib haji

Sunan haji

Larangan bagi orang yang dalam ihram haji
Dam

Umrah

Hikmah haji dan umrah

70
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15. Perseroan (syifkah)

a. Syarikat harta

b. Syarikat kerja

c. Asuransi
16. Penyakit masyarakat

a. Pencurian, perampasan dan perampokan

b. Judi dan khamr

c. Kenakalan dan pembunuhan

d. Narkotika

e. Penyalahgunaan seksual
Evaluasi pendidikan agama Islam di SMU Kusuma
Wijaya

Kegiatan belajar mengajar tidak akan diketa-
hui hasilnya kalau tidak dievaluasi terlebih
dahulu. Evaluasi di sini berfungsi untuk mengetahui
sejauh mana penerimaan siswa/daya serapnya dalam
mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam .selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Evaluasi yang diterapkan di "SMU Kusuma

Wijaya" menurut tujuahnya ada duva yaitu:
a. Evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang bertujuan

untuk mendapatkan umpan balik kepada guru untuk

mengetahui tingkat keberhasilan setélah selesai

satu pokok bahasan.
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b. Evaluasi sumatif, yaitu evaluasi yang bertujuan
untuk menentukan angka kemajuan atau untuk meni-
lai hasil belajar murid sebagai bahan pertim-
bangan dalam perubahan kenaikan kelas.

Selain kedua bentuk evaluasi tersebut juga
digunakan penilaian kokurikuler yang berbentuk
pemberian tugas dengan tujuan untuk memperdalam
materi yang dipelajari dalam intra-kurikuler misal-
nya membuat kliping, mengerjakan soal atau dalam
bentuk praktek. Di samping itu juga digunakan peni-
laian ekstra-kurikuler yang berbentuk kegiatan yang
bertujuan memperkaya atau memperluas wawasan yang
mendorong pembinaan nilai/sikap atau penerapan
lebih lanjut pengetahuan yang dipelajari antara
lain: mengikuti ceramah, mengikuti MTQ, kegiatan

tadarrus, dan lain-lain,

G. Penyajian dan Analisa Data
1. Penyajian data
Pada pembahasan ini penulis menyajikan data
yang diperoleh berdasarkan angket yang disebarkan
kepada siswa sebagai responden dan. sesuai dengan
sampel yvyang peneliti gunakan. Untuk mengetahui

hasil dari instrumen pengumpulan data yang penulis
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lakukan dan mempermudah dalam penganal isaannya
serta kesalahan mempergunakan instrumen, maka perlu
penjelasan 'sebagai berikut"

Untuk penggalian data kualitatif ini memper-
gunakan angket tertutup, di mana setiap item per-
tanyaan telah disediakan jawabannya dan responden
tinggal memilih jawaban sesuai dengan keadaannya.
Adapun variabel X disediakan 15 pertanyaan sedang-
kan variabel Y diambilkan dari nilai prestasi PAI.
Data yang bersifat kualitatif yang dikuantitatifkan
dengan memberikan score dari tiap-tiap’ jawaban
dalam angkat adalah sebagai berikut:

a) Untuk jawaban A diberi score 3, dengan kategori
BAIK
b) Untuk jawaban B diberi score 2, dengan kategori
CUKUP
c) Untuk jawaban C diberi score 1, dengan kategori
Jawaban KURANG. - |
Untuk mengetahui data yang lebih jelas, penu-

lis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:



TABEL VI.

DAFTAR NAMA SISWA KELAS II11 PROGRAM IPA

TAHUN 1989/1999
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NILAI

NO|NO. INDUK NAMA
1 2954 Abdur Rahman 90
2 2955 Ami Damayanti 78
3 2956 Anis Indrawati 75
4 2958 Anton Wahyudi 84
5 2961 Catur Yudi S.W 80
6 2962 Dini Maimirotul 78
7 2967 Eko Suyanto 75
8 2968 Emy Dwiyana 90
9 2969 Emiyati 85
10 2972 Fenti Ayu 75
11 2975 Hermawan Udi 70
12 2976 Isna Camelia 78
13 2977 Iwan Saputra ° 80
14 2978 Khusnul Rosyidah 80
15 2979 Luluk Tri Wahyu N 90
16| 2981 Moch. Alfiansyah 90
17 2982 Moch. Zaini 70
18 2985 Ria Yulia Ulfa 65
19 2987 Ratnawati 80
20 2988 Rouchatul Jannah 75
21 2991 Siti Romlah 70
22 2992 Suyanto 78
23 2994 Tamar 80
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NO|{NO. INDUK NAMA NILAI
24 2996 Juni Farisanti 65
25 2997 Umi Rohmawati 70
26 3006 Dwiid Juniati a0
27 3007 Dian Arifiyanti 78
28 3008 Edi Susanto 75
29 3010 Erni Mariska 70
30| 3013 Hariyantini 90
31 3015 Ika Arisanti 85
32 3019 Moch. Toha 78
33 3028 Novi Titik H 78
34 3031 Ratna Yunita . 70
35 3035 Sunariyanti 75
36 3037 Suci Kurniati 70
37 3039 Selly Deslapia 78
38 3041 Slamet Winarko 80
39 3038 Sholahuddin R _ 80

TABEL "VIT
REKAPITULASI DATA TENTANG PENERAPAN PENGAJARAN
BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA
PROGRAM IPA SMU KUSUMA WIJAYA GENTENG SURABAYA

No {tem Pertanyaan
Rsp. Jumlah
1} 2{ 3] 4] 5| 6} 7|.8| 9| 10y 11| 12| 13} 14} 15
11 3} 31 3] 21 3} 3} 3 3131213131313 42
21321331 3/2]31213/31213]13] 3] 2 40
313313133} 2{3;3343]3}2}3][]3[}3 37
4 |2/ 333/ 2[3{2{3/2/3|3|3|3]1]|2] 38
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No Item Pertanyaan
Rsp. Jumlah
11 2| 3] 4] 5 7| 81 9| 10| 11| 12} 13| 14) 15
31 031,21 31,310,313 3t 1 2.1 303443 4]
32 | 31 3] 313} 2y3]3}12{33[3]2}13]11]3 40
33 | 31 2y 331 2,3[3] 2133113 ]3}3]3 40
34 | 20 3] 3 3} 3} 313131312 (333|332 40
35 | 24 3] 31 3} 3 1} 31 3] 3132|3332 40
36 | 3} 2 3| 3| 3131213131313 (212]3]3 40
37 |1 3 31 3{ 3,312,333 ]113]2}13]3 41
38 1 31 3[ 3] 313]3]213[2y3|1]3}2]2]3 39
39 | 3{ 3] 21 313} 313132323 }]2|3]3 41
JUMLAH 1571
Berdasarkan hasil angket yang disebarkan
kepada siswa program IPA, dapat diklasifikasikan

dalam tabel dan akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pengajaran pendidikan agama Islam

Untuk mengetahui

pelaksanaan

pengajaran

pendidikan agama Islam di "SMU Kusuma Wijaya"

dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL VIII
FREKUENST JAWABAN SISWA
TENTANG PELAKSANAAN PENGAJARAN PAI
SUUCKUSOMA WT JAYA

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Selalu baik 39 30 77
2 |Kadang-kadang baik 9 23
3 |Tidak baik 0 -

Jumlah 39 39 100

Dari jawaban siswanpada tabel di atas,
dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengajaran
pendidikan agama Islam di kelas III program IPA
"SMU Kusuma Wijaya", selalu baik mencapai 77%
Jawaban kadang-kadang baik mencapai 23%, dan
jawaban tidak baik 0%. Hal‘ini menunjukkan bahwa
pengajaran pendidikan agama Islam yang diterap-
kan memang baik dan sesuai dengan materi serta

yang dikehendaki para siswa.

. Sikap guru dalam menerangkan pelajaran di kelas

Guru merupakan salah satu media yang meng-
antarkan ilmu pengetahuan kepada siswa. Untuk
mengetahui sikap guru dalam menerangkan pela-
jaran di kelas, dapat dilihat pada tabel beri-

kut:
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TABEL IX
FREKUENS1 JAWABAN SISWA
TENTANG SIKAP GURU DALAM MENERANGKAN DI KELAS

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Selalu baik 39 28 77
2 |Kadang-kadang baik 10 26
3 |Tidak baik 1 2

Jumlah 39 39 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa
72% guru agama mengajarnya baik, 10% mengajarnya
kadang-kadang baik, dan 2% mengajarnya tidak
baik. Dengan demikian bisa dikatakan, bahwa guru
agama di "SMU Kusuma Wijaya" baik dalam menga-
Jarnya, sehingga pelajaran yang disampaikan

dapat diterima dengan baik oleh para siswa,

. Sikap siswa saat guru menerangkan

Salah satu keberhasilan seorang guru dalam
menerangkan pelajaran di kelas, adalah siswa di
kelas senantiasa mendengarkan dan aktif mengi-
kuti pelajaran. Qntuk mengetahui sikap siswa
program IPA saat guru menerangkan; dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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TABEL X
FREKUENSI JAWABA SISWA
TENTANG SIKAP SISWA SAAT GURU MENERANGKAN

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %

1 |Tetap mendengarkan 39 35 90

2 |Pura-pura mendengar-
kan 4 10

3 |Tidak mendengarkan - -

Jumlah ' 39 39 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
90% siswa tetap mendengarkan saat guru menyam-
paikan pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan pengajaran oleh guru agama di sekolah
tersebut dinilai sangat baik.
Sikap siswa bila guru kurang menarik dalam
meényvampaikan peléjaran

Untuk mengetahui sikap siswa bila seorang
guru kurang menarik dalam mengajar, dapat dili-

hat pada tabel berikut.
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TABEL XI
FREKUENSI JAWABAN SISWA
TENTANG SIKAP SISWA BILA GURU KURANG MENARIK
DALAM PENYAMPATAN PELAJARAN

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %

1 |Tetap mendengarkan 39 34 87
2 |Pura-pura mendengar-

kan 3 8

3 |Bergurau dengan teman 2 5

Jumlah 39 39 100

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa
siswa program IPA tetap mendengarkan pelajaran
yang disampaikan walaupun guru kurang menarik
dalam mengajarnya.

Pemberian pertanyaan oleh guru kepada siswa
sebelum pelajaran dimulai

Memberikan pertanyaan kepada tentang pela-
Jaran yang lalu sebelum pelajaran dimulai
dimaksudkan unt&k mengetahui sampai di mana daya
serap siswa tentang pelajaran yang telah
diberikan. Untuk mengetahui hal tersebut, dapat

dilihat pada tabel berikut:
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TABEL XII
FREKUENSI JAWABAN SISWA
TENTANG PEMBERIAN PERTANYAAN SEBELLUM
PELAJARAN DIMULAI

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Pernah dan selalu 39 29 74
2 |Pernah, tetapi jarang 10 26
3 [Tidak pernah - -

Jumlah 39 39 100

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa
guru sering memberikan pertanyaan pada siswa
sebelum pelajaran dimulai.

Keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar pendidikan agama Islam

Di "SMU Kusuma Wijaya", kecenderungan
untuk mengikuti proses belajar mengajar pendi-
dikan agama Islam dinilai sangat besar. Hal ini
terbukti dengan jawaban siswa tentang keaktifan
mereka dalam mengikuti pelajaran PAI sebagaimana

tabel di bawah ini.

Y
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TABEL XIII
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
KEAKTIFAN SISWA MENGIKUTI PELAJARAN PAI

NO{ ‘ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Aktif sekali 39 26 67
2 |Kadang-kadang aktif 12 31
3 |Tidak aktif 1 1

Jumlah 39 39 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
siswa program IPA cukup aktif dalam mengikuti
pelajaran agama, terbukti hanya 1% yang tidak
aktif.

Tanggapan siswa pada pelajaran PAI

Siswa program IPA dikenal memiliki intele-
gensi atau daya serap yang cukup tinggi diban-
ding dengan proses lain untuk mengetahui  hal

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL XIV
FREKUENSI JAWABAN SISwA
TENTANG TANGGAPAN SISWA PADA PELAJARAN PAI

NO| ALTERNATIF JAWABAN N | F %
Mudah ' 39 31 79
Agak sulit 8 21
Sulit sekali - -

Jumlah 39 39 100
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 79%
mengatakan bahwa materi PAI itu mudah, dan 21%
menjawab agak sulit dan tidak seorang murid pun
yang mengatakan sulit sekali. Hal ini menun-
Jukkan bahwa tingkatan daya serap siswa program
IPA dinilai bagus dan cukup baik.

Diskusi dalam kelas

Salah satu metode mengajar di kelas adalah
diskusi, yang dimaksudkan agar dengan diskusi
itu siswa lebih berpikir dan dapat menyalurkan
ide atau aspirasinya dalam menyikapi fenomena
yang terdapat dalam PAI. Untuk mengetahui apakah
diskusi itu diadakan atau tidak, dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

TABEL XV
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
DIADAKANNYA DISKUSI DALAM KELAS

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 {Pernah B 39 19 51
2 {Kadang-kadang 20 49
3 [Tidak pernah - -

Jumlah 39 39 100
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Dari jawaban siswa tentang diadakannya
diskusi dalam kelas, dapat diketahui bahwa
diskusi memang tidak sering diadakan, karena
tidak semua materi PAI itu harus didiskusikan.
Namun hal 1ini bisa dimaksudkan bahwa seorang
guru dalam menerapkan pengajaran, tidak
meninggalkan metode diskusi.

Diadakannya metode tanya jawab diakhir pelajaran

Untuk mengetahui apakah pelajaran yang
disampaikan itu bisa diterima oleh siswa, seo-
rang guru memberikan pertanyaan tentang pela-
jaran yang telah disampaikan, sebelum pelajaran
itu diakhiri. Untuk mengetahui hal tersebut

dapat diketahui pada tabel berikut:

TABEL XVI
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
PENGADAAN TANYA JAWAB DI AKHIR PELAJARAN

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Selalu : 39 | 33 85
2 |[Kadang-kadang 6 15
3 |Tidak pernah - -

Jumlah 39 39 100
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Dari tabel di atas diketahui bahwa 85%
siswa menjawab selalu, 15% menjawab kadang-
kadang, dan tidak seorang pun yang menjawab
tidak pernah. Hél ini dapat dikatakan bahwa guru
agama di "SMU Kusuma Wijaya" benar-benar
memberikan tanya jawab pada akhir pelajaran.
Diadakannya praktek shalat

Praktek shalat merupakan salah satu contoh
dari metode demontrasi, di mana seorang guru
setelah memberikan materi kemudian mempraktekkan
materi tersebut 'bersama para siswanya. Untuk
mengetahui apakah di "SMU Kusuma Wijaya" juga
diterapkan metode demontrasi dalam mengajarnya,

maka akan dapat diketahui pada tabel di bawah

ini.
TABEL XVII
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
PENGADAAN PRAKTEK SHALAT

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Pernah 39 37 95
2 |Belum pernah : 2 5
3 |Tidak pernah - -

Jumlah 39 39 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
95% guru agama telah memberikan materi dan
sekaligus praktek shalat kepada guru agama
selain menerapkan metode ceramah dalam menga-
jarnya, juga menggunakan metode demontrasi, guru
mempermudah siswa dalam menyerap suatu materi
dan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

. Metode mengajar yang disukai siswa

Setiap siswa mempunyai kecenderungan untuk
memilih metode pengajaran yang disukainya.
Begitu pula siswa program IPA "“"SMU Kusuma
Wijaya". Untuk mengetahui metode apa yang
disukai oleh siswa, berikut dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

TABEL XVIII
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
METODE MENGAJAR YANG DISUKAI SISWA

NO{ ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Ceramah N 39 18 46
2 |Diskusi - 12 31
3 {Tanya jawab 9 27

Jumlah © 39 39 100
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Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa
program IPA yang menyukai metode ceramah se-
banyak 46%, metode diskusi 31% dan metode tanya
Jawab 27%. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa
program IPA lebih menyukai metode ceramah,
mengingat materi pelajaran agama lebih banyak
bersifat teoritis.

Kemudahan siswa dalam menjawab pertanyaan guru

Kecerdasan seorang siswa dapat dilihat
dari ketangkasan dan kecepatannya dalam menjawao
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Untuk
mengetahui apakah siswa program IPA mudah dalam
menjawab pertanyaan guru, maka akan dapat

dilihat pada tabel berikut.

TABEL XIX
_ FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
KEMUDAHAN MENJAWAB PERTANYAAN GURU

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Ya 39 29 69
2 |Kadang-kadang - 12 31
3 |Tidak bisa h - -

Jumlah - 39 39 100
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa
rata-rata siswa program IPA mudah dalam menjawab
pertanyaan guru. Hal ini dapat dimaksudkan bahwa
selain siswa rata-rata pandai, ketelatenan dan
keaktifan seorang guru dalam mengajar memang
baik.

Pemberian tugas rumah

Untuk mengetahui keaktifan siswa dalam
belajar, terkadang seorang guru memberikan tu-
gas, baik berupa tulisan atau sikap. Hal ini
menunjukkan bahwa guru tersebut aktif dalam
memantau keaktifan siswanya. Pada tabel berikut
akan diperlihatkan keaktifan guru dalaﬁ membe -

rikan tugas.

: TABEL Xx
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
PEMBERIAN TUGAS RUMAH

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Selalu 39 18 46
2 |Kadang-kadang - 21 53
3 |Tidak pernah - -

Jumlah 39 39 100
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Dari tabel di atas bahwa guru tidak
terlalu sering memberikan tugas rumah kepada
siswa, mengingat siswa Juga mengerjakan tugas
pelajaran yang lain. Namun guru agama tersebut
sudah dapat dikatakan aktif, sebab telah mene-

rapkan pemberian tugas rumah pada siswa.

. Aktivitas siswa dalam menerima tugas

Berkaitan dengan masalah di atas, guru da-
pat mengetahui pelajaran vyang disampaikan itu
diperhatikan betul atau tidak oleh siswa. Untuk
lebih jelasnya dapat diketahui pada tabel di

bawah ini.

TABEL XXI
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
AKTIVITAS SISWA DALAM MENERIMA TUGAS

NO{ ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 [Selalu mengerjakan 39 30 77
2 |Kadang-kadang 5 13
3 |Tidak mengerjakan 4 10

Jumlah : 39 39 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa
program IPA aktif dalam menger jakan tugas yang
diberikan guru, dan hal ini menunjukkan ketaatan

siswa terhadap perintah guru.
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o. Pengadaan ulangan
Seorang guru dalam mengetahui prestasi
belajar siswa, mereka mengadakan evaluasi, baik
itu tanya jawab atau pengadaan ulangan. Berikut

frekuensi jawaban siswa tentang pengadaan

ulangan.
TABEL XXII
FREKUENSI JAWABAN SISWA TENTANG
DIADAKANNYA ULANGAN

NO| ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 |Kadang-kadang 39 30 77
2 |Sering 9 23
3 |Tidak pernah - -

Jumlah 39 39 100

Dari. tabel di atas diketahui _bahwa  guru
kadang-kadang memberikan ulangan kepada siswa
mencapai 77%. Hal ini memang disesuaikan dengan
materi yang diberikan. Guru agama memberikan
ulangan harian setiap selesai menerangkan 1 atau
2 materi pelajaran.

2. Analisa Data
Dari data yang terkumpul, dan hasil angket

diprosentase, maka selanjutnya penulis akan
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menguraikan analisa data tersebut menjadi dua

yaitu deduktif dan induktif.

a. Analisa data deduktif

Sebagaimana keterangan pada Bab I, bahwa

metode deduktif adalah berangkat dari suatu
pengetahuan yang umum menuju suatu yang khusus.
dalam menerapkan pengajaran pendidikan agama
Islam pada siswa program IPA, harus pandai-
pandai memilih komponen-komponen mengajar yang
sesuai dengan siswa program IPA, baik dari segi
metode, materi, media, evaluasi, situasi dan
lain-lain. Karena itu semua merupakan alat untuk
mencapai tujuan pengajaran PAI.

b. Analisa data induktif

Metode induktif adalah berangkat dari

fakta-fakta . yang ;sifatnya khususi . vangi selan-
Jutnya ditarik ﬁenuju peristiwa yang umum. Guru
agama dalam menerapkan pengajaran, dengan meng-
gunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan
materi yang akan disampaikan, untuk mencapai
tujuan kurikulum‘ yang mengacu pada tujuan

pendidikan nasional.



BAB IV

KESIMPULAM DAN SARAN

. Kesimpulan

Setelah seluruh permasalahan yang ada dalam

skripsi ini dikaji secara teoritis dan praktis beserta

analisisnya, maka langkah selanjutnya dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan pengajaran pendidikan agama Islam di SMU
Kusuma Wijaya, berjalan sesuai dengan kurikulum
vang berlaku. Dalam pelaksanaannya, guru agama
menggunakan metode pengajaran yang disesuaikan
dengan materi yang disampaikan.

Keadaan pengajaran pendidikan agama Islam di SMU
Kusuma Wi jaya, khususnya pada program IPA,
berlangsung 2 jam setiap minggu. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pemberian materi PAI 1lebih
sedikit bila dibandingkan dengan materi eksakta,
sehingga dalam mencapai tujuan pengajaran agama,
diperlukan keprofesionalan guru sehingga dapat
menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin
dalam menyampaikan materi, serta kemauan belajar

yang tinggi dari siswa program IPA.

93
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3. Hasil pengajaran PAI di SMU Kusuma Wijaya khususnya
program IPA, diketahui dari keaktifan dan kesadaran
siswa’ “‘program TPA 'datam“'belajar'~"pendidikar'"dgdama

Islam baik di sekolah maupun di rumah.

B. Saran-saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian di SMU

Kusuma Wijaya dalam rangka penulisan skripsi 1ini,

tentunya tidak terlalu berlebihan jika peneliti mem-

berikan beberapa saran demi perbaikan selanjutnya.

Adapun saran tersebut adalah:

1. Berkaitan dengan penerapan pengajaran pendidikan
agama Islam meskipun sudah berjalan dengan baik,
namun alangkah baiknya. Jika 1lebih ditingkatkan
lagi guna mengantisipasi perubahan yang sangat
cepat ini.

2. Hendaknya guru agama menambah frekuensi jam, untuk
memberikan pelajaran agama, sehingga siswa akan
lebih banyak pengetahuan tentang agama Islam, dan
dapat meningkatkan keberhasilan pengajaran bidang

studi pendidikan agama Islam.

w

Hendaknya guru agama selalu memberikan motivasi
pada siswa agar tetap bergairah dalam mempelajari

pendidikan agama TIslam, walaupun hal ini hanya
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merupakan faktor pendukung saja, sebab jiwa remaja
masih labil dan suatu saat mudah berubah.

4. Penulis berharap dalam menerapkan pengajaran pen-
didikan agama Islam, guru agama dapat menggunakan
variasi metode dalam mengajar, dan dapat meman-
faatkan waktu yang sedikit dengan lebih efektif dan
efisien.

5. Bagi kepala sekolah hendaknya selalu mengupayakan
kelengkapan sarana dan prasarana yang dapat me-
nunjang peningkatan keberhasilan pengajaran pendi-
dikan agama Islam.

Demikian saran-saran dari penulis, semoga ha-

rapan ini dapat terlaksana dengan baik.
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